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 This study aims to determine the effect of workload on work fatigue on administrative employees of PT. S. This study 
uses a quantitative approach with 150 administrative employees of PT. S as the subject in this study was selected using 
a purposive sampling technique. The data collection method used is a scale of work fatigue and workload. The data 
analysis technique used is a simple linear regression test. The results of this study indicate that there is a significant 
effect between workload on work fatigue in administrative employees of PT. S with a value of t count = 10,983 > t table 
= 1,976 and a value of p = 0.000 which has an influence contribution value (R2) of 44.9%. Keywords: 
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ABSTRAK  Kata kunci 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kelelahan kerja pada karyawan administrasi PT. S. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 150 karyawan administrasi PT. S sebagai subjek dalam penelitian 
ini yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
kelelahan kerja dan beban kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kelelahan kerja pada karyawan 
administrasi PT. S dengan nilai t hitung = 10.983 > t tabel = 1.976 dan nilai p = 0.000 yang memiliki nilai kontribusi pengaruh 
(R2) sebesar 44.9%. 
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LATAR BELAKANG 

Sektor industri di Indonesia saat ini berkembang 
dengan sangat pesat seiring kemajuan zaman teknologi 
dengan berdirinya perusahaan-perusahaan besar dengan 
memiliki peralatan yang sangat canggih dan mengalami terus 
peningkatan dari berbagai sektor kehidupan. Pesatnya 
perkembangan industri ini, rupanya juga mempengaruhi 
hampir semua aspek kinerja manusia, seperti dunia kerja, 
pendidikan, ekonomi, sosial-budaya, dan sebagainya 
(Mulyana, 2020). Salah satu faktor penentu keberhasilan 
pada era transformasi dunia industri yakni sumber daya 
manusianya, sehingga peningkatan kualitas sumber daya 
manusia menjadi sangat diutamakan (Kurniawan, 2020). 

Peranan penting dalam suatu perusahaan dipegang 
oleh sumber daya manusianya, dapat dikatakan bahwa 
sumber daya manusia adalah aset perusahaan. Unsur 
manusia pada suatu perusahaan merupakan unsur penentu 
yang sangat penting bagi keberhasilan suatu perusahaan 
(Ardana, Mujiati, & Utama, 2012). Karyawan sebagai sumber 
daya manusia di suatu perusahaan akan menerima berbagai 
macam tuntutan pekerjaan, dimana pekerjaan yang diberikan 
kepada karyawan harus dapat diselesaikan dengan baik dan 
tepat waktu (Busono, 2016).  

Salah satu persoalan yang muncul berkaitan dengan 
karyawan yang menghadapi tuntutan pekerjaan adalah stres 
(Robbins & Judge, 2017). Menurut Rizka (2013) stres yang 
dirasakan karyawan dalam kurun waktu yang panjang dan 
dengan intensitas yang cukup tinggi akan mengakibatkan 
karyawan mengalami kelelahan, baik secara fisik ataupun 
mental. Keadaan seperti ini disebut juga dengan kelelahan 
kerja. PT. Sawit Sukses Sejahtera merupakan salah satu 
perusahaan manufaktur yang dikelola oleh swasta dan 
berlokasi di daerah Senyiur, Kalimantan Timur. PT. Sawit 
Sukses Sejahtera memiliki jumlah karyawan ±1.681 orang. Jam 
operasional yang dimiliki oleh PT. Sawit Sukses Sejahtera 
adalah dari Jam 08.00 wita hingga 12.00 wita. Perusahaan PT. 
Sawit Sukses Sejahtera terdapat beberapa divisi, salah 
satunya ialah bagian administrasi. Bagian administrasi 
merupakan posisi pembagian yang sangat krusial dalam 
perusahaan dikarenakan banyaknya tugas penting yang 
harus dikerjakan.  

Semakin penting jabatan yang dimiliki karyawan akan 
semakin memperpanjang jam kerja karyawan, sehinga sangat 
rentan untuk menyalahkan orang lain, mudah lelah ketika 
bekerja, bersikap sinis terhadap rekan kerja, dan tidak dapat 
berkonsentrasi atau mendengarkan apa yang dikatakan oleh 
atasan (Christianto & Surya, 2016). Perilaku tersebut, dapat 
memicu konflik yang rentan mendorong terbentuknya 
burnout atau keadaan kelelahan kerja yang timbul dalam diri 
karyawan (Atmaja & Suana, 2019).  

Menurut Juliana, Camelia, dan Rahmiwati (2018) 
kelelahan kerja atau yang dikenal dengan sebutan burnout 
merupakan salah satu permasalahan kesehatan dan 
keselamatan kerja pada karyawan yang dapat menjadi faktor 
risiko terjadinya kecelakaan pada saat bekerja. Kerap kali 
kondisi kelelahan kerja ini disebabkan oleh situasi kerja yang 
tidak sesuai kebutuhan dan harapan serta beberapa faktor 
lainnya. Menurut Moonhead dan Griffin (dalam Suryawan, 

2019) terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi 
terjadinya kelelahan kerja yaitu tuntutan pekerjaan yang 
berupa beban kerja, peran ambiguitas, konflik peran, kondisi 
kerja. Pada faktor tuntutan kerja dijelaskan bahwa terdapat 
faktor yang menyebabkan karyawan mengalami kelelahan 
kerja yaitu beban kerja yang berlebih (Pratiwi, dkk, 2017).  

Beban kerja yang tidak sesuai mencakup hal-hal 
seperti waktu kerja, jumlah klien yang harus ditangani, tugas 
serta kewajiban yang harus dilaksanakan, tugas harian serta 
yang bukan harian (Maharja, 2015). Bekerja untuk melayani 
orang lain juga mempunyai beban tersendiri karena setiap 
harinya karyawan tidak akan tahu orang seperti apakah yang 
akan mereka hadapi. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Indryan (2022) yang membuktikan adanya 
pengaruh beban kerja terhadap kelelahan kerja, dimana 
semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi pula 
kelelahan kerja yang dialami. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja 
pada Karyawan Administrasi PT. S". 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020). Menurut 
Azwar (2015) jenis penelitian kuantitatif mengutamakan 
analisis pada data-data numerik yang diolah dengan 
menggunakan metode statistika. 
 
Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan karyawan 
administrasi perusahaan PT. S yang berjumlahkan 150 
karyawan administrasi. metode penentuan sampel yang 
digunakan, yakni purposive sampling. Sugiyono (2020) 
menjelaskan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan pada kualifikasi atau 
pertimbangan tertentu. Adapun pengambilan sampel 
ditentukan berdasarkan karakterisik berikut ini: 
1. Karyawan kantor bagian administrasi, merupakan 

Karyawan kantor bagian administrasi atau sering disebut 

dengan krani/admin kantor di PT. Sawit Sukses Sejahtera, 

hal ini didasarkan dari data karyawan yang diberikan. 

Kelelahan Kerja lebih sering terjadi pada profesi yang 

melayani banyak orang, seperti, dokter, guru dan pemberi 

layanan umum lainnya yang melibatkan interaksi dengan 

orang lain, tidak terkecuali profesi karyawan dengan 

penempatan bagian administrasi atau yang biasa disebut 

dengan admin kantor (Rizka, 2013). 

2. Minimal telah bekerja selama 6 bulan sebagai karyawan 

bagian administrasi, merupakan karyawan yang masa 

kerja minimal 6 bulan dengan pertimbangan pada masa 
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kerja tersebut karyawan sudah mampu beradaptasi 

terhadap lingkungan dan situasi kerjanya (Iswanto & 

Agustina, 2017). 

Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan Metode pengumpulan 

data, berupa skala tipe likert. Alat ukur penelitian yang 
digunakan ada dua yaitu terdiri dari skala kelelahan kerja dan 
skala beban kerja. Skala pengukuruan tipe likert mempunyai 
dua sifat yaitu favorable (pernyataan yang memihak) dan 
unfavorable (pernyataan yang tidak memihak). Masing-
masing pernyataan terdiri atas empat alternatif jawaban 
yang terdiri atas sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat 
tidak sesuai.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala 
kelelahan kerja yang telah dimodifikasi berdasarkan tiga 
aspek yang dikemukakan oleh Yulianto (2020) yaitu kelelahan 
emosional, depersonalisasi, dan rendahnya penghargaan 
atas kemampuan diri, skala tersebut terdiri atas 24 butir 
aitem dengan nilai reliabilitas 0.782. Skala beban kerja 
dimodifikasi dari aspek yang dikemukakan oleh Salsabilla 
(2018) yang terdiri atas 24 butir aitem dengan nilai reliabilitas 

0.749. Serta mencakup tiga aspek yaitu tuntutan tugas, usaha 
atau tenaga, dan performansi karyawan. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data 
penelitian adalah dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana untuk menduga seberapa jauh hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan 
satu variabel dependen. Pada penerapan regresi linier 
sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 
satu variable bebas atau variabel independent terhadap 
variabel terikat atau variabel dependen. Keseluruhan teknik 
analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS (Statistical Packages for Social Science) versi 21.0 for 
Windows. 
 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Subjek pada penelitian ini berjumlah 150 karyawan 

administrasi PT. S. Karakteristik subjek dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 24 - 32 116 77% 
2 33 – 41 16 11% 
3 42 – 50 14 9% 
4 > 50 4 3% 
Total 150 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 150 

karyawan administrasi PT. S yang menjadi subjek penelitian 

menunjukkan jumlah terbanyak berasal dari kategori usia 

antara 24-32 tahun yaitu dengan persentase 77%. 

 

Tabel 2. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentanse 

1 Laki – laki 144 96% 
2 Perempuan 6 4% 
Total 150 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 150 

karyawan administrasi PT. S yang menjadi subjek penelitian 

menunjukkan jumlah terbanyak berasal dari kategori jenis 

kelamin laki-laki yaitu dengan persentase 96%. 

 

Tabel 3. Karakteristik Subjek Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Presentase 

1 1 – 10 119 79% 
2 11 – 20 21 14% 
3 > 20 10 7% 
Total 150 100% 

 

Bersumber pada tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 

150 karyawan administrasi PT. S yang menjadi subjek 

penelitian menunjukkan masa kerja dengan rentang waktu 

paling lama yaitu bekisar antar 1 sampai 10 tahun dengan 

persentase 79%. 
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Tabel 4. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel Mean Empirik SD Empirik Mean Hipotetik SD Hipotetik Status 

Kelelahan Kerja 87.77 31.730 75 15 Tinggi 
Beban Kerja 61.65 13.145 52.5 10.5 Tinggi 

 

Melalui tabel 4, dapat dilihat gambaran sebaran data 

pada karyawan administrasi PT. S diperoleh mean empirik 

87.77 untuk kelelahan kerja dan 61.65 untuk beban kerja lebih 

tinggi dari mean hipotetik 52.5 masuk dalam kategori tinggi. 

Hal ini membuktikan bahwa subjek penelitian berada pada 

kategori kelelehan kerja dan beban kerja yang tinggi.  

 

Hasil Uji Asumsi 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogrov-Smirnov P Keterangan 

Kelelahan 
Kerja 

0.056 
0.2
00 

Normal 

Beban Kerja 0.044 
0.2
00 

Normal 

 

Berdasarkan tabel 5, dilihat bahwa hasil uji normalitas 

sebaran data pada variabel keseimbangan kehidupan kerja 

menghasilkan nilai Z = 0.056 dan p = 0.200 (p > 0.05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebaran data kelelahan kerja 

dinyatakan normal. Hasil uji normalitas sebaran data pada 

variabel dukungan sosial menghasilkan nilai Z = 0.044 dan p = 

0.200 (p > 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa sebaran data 

beban kerja dinyatakan normal. 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

Variabel 
F 
Hitung 

F 
Tabel 

p Keterangan 

Kelelahan Kerja 
– Beban Kerja 

1.004 3.91 0.472 Linear 

 

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa hasil uji 

linearitas keseimbangan kehidupan kerja dengan dukungan 

sosial didapatkan nilai deviant from linearity F hitung = 1.004 

< nilai F tabel = 3.91 yang artinya terdapat pengaruh dan nilai 

p = 0.472 > 0.05 yang artinya pengaruh dinyatakan linear. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Beta 
t 

hitung 

t 

tabel 
P R2 

Kelelahan 

Kerja (Y) 

Beban Kerja 

(X) 

0.670 10.983 1.976 0.000 0.449 

 

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan koefisien beta (β) = 0.670, 

nilai t hitung = 10.983 > t tabel = 1.976 dan nilai p = 0.000 dan 

R2 = 0.449 yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

kelelahan kerja dengan beban kerja pada karyawan 

administrasi PT. S. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Parsial 

 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Aspek Kelelahan Emosional (Y1) 

Aspek Beta T Hitung T Tabel P Keterangan 

Tuntutan kerja (X1) 0.188 2.120 1.976 0.036 Signifikan 
Usaha atau Tenaga (X2) 0.137 1.968 1.976 0.051 Tidak signifikan 
Performansi Karyawan (X3) 0.381 4.264 1.976 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahawa aspek 

tuntutan kerja (X1) dan aspek performansi karyawan (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek kelelahan 

emosional (Y1). Sedangkan aspek usaha atau tenaga (X2) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek kelelahan 

emosional (Y1).  

 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Aspek Depersonalisasi (Y2) 

Aspek Beta T Hitung T Tabel P Keterangan 

Tuntutan kerja (X1) 0.002 0.020 1.976 0.984 Signifikan 
Usaha atau Tenaga (X2) 0.529 7.597 1.976 0.000 Signifikan 
Performansi Karyawan (X3) 0.099 1.108 1.976 0.270 Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahawa aspek 

usaha atau tenaga (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap aspek depersonalisasi (Y2). Sedangkan aspek 

tuntutan kerja (X1) dan aspek performanso karyawan (X3) 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan.  
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Tabel 10. Hasil Uji AnalisisRegresi Parsial Aspek Rendahnya Penghargaan Atas Kemampuan Diri (Y3) 

Aspek Beta T Hitung T Tabel P Keterangan 

Tuntutan kerja (X1) 0.275 3.292 1.976 0.001 Signifikan 
Usaha atau Tenaga (X2) 0.021 -0.321 1.976 0.748 Tidak Signifikan 
Performansi Karyawan (X3) 0.411 4.896 1.976 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahawa aspek 

tuntutan kerja (X1) dan aspek performansi karyawan (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek rendahnya 

penghargaan atas kemampuan diri (Y3). Sedangkan aspek 

usaha atau tenaga (X2) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap aspek rendahnya penghargaan atas 

kemampuan diri (Y3).  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan beban kerja terhadap kelelahan 
kerja pada karayawan adminitrasi pada dengan nilai t hitung 
= 10.983 > t tabel = 1.976 dan nilai p = 0.000 yang memiliki nilai 
kontribusi pengaruh (R2) sebesar 44.9 persen. Artinya, beban 
kerja memberikan kontribusi pengaruh sebesar 44.9% 
terhadap kelelahan kerja, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
96.6 persen dari variasi kelelahan kerja dapat dijelaskan oleh 
beban kerja. Sedangkan sisanya sebesar 55.1 persen 
dijelaskan oleh variabel lain atau sebab-sebab lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa semakin tinggi beban kerja karyawan maka akan 
semakin tinggi pula kelelahan kerja yang dialami oleh 
karyawan administrasi, sebaliknya jika semakin rendah beban 
kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin rendah kelelahan 
kerja yang dirasakan oleh karyawan administrasi. 

Sesuai dengan faktor yang memengaruhi kelelahan 
kerja menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2008) yaitu ada 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berupa 
faktor situasional dilingkungan individu meliputi beban kerja 
yang tinggi, peran ambiguitas, konflik peran, karakteristik 
organisasi, di mana hal tersebut akan memberikan dampak 
positif ataupun negatif terhadap keryawan tersebut. Faktor 
internal adalah masalah psikososial, di mana individu orang 
merasakan ada ancaman sosial dan merasa optimis tidak 
dapat memecahkan masalah yang terjadi. Faktor dalam 
penelitian ini, masuk dalam faktor eksternal yaitu beban kerja 
yang cukup tinggi sehingga berdampak pada kondisi 
kelelahan kerja pada karyawan (Moonhead & Griffin, dalam 
Suryawan, 2019). 

Kelelahan kerja adalah suatu kondisi kelelahan fisik 
ataupun mental yang dialami oleh pekerja yang berhadapan 
langsung dengan manusia sebagai penerima pelayanan, 
dikarenakan tingginya beban kerja, lingkungan kerja yang 
tidak memadai dan masalah psikologis atau fisik pekerja 
(Atmaja & Suana, 2019). Hal itu sesuai dengan karyawan yang 
bekerja dibagian administrasi, di mana mereka harus 
melayani banyak orang ataupun karyawan dari divisi lain 
dengan profesionalitas yang tinggi dan tetap harus 
memenuhi deadline pekerjaan yang sudah ditentukan (Rizka, 
2013). 

Beban kerja sebagai tuntutan pekerjaan dapat 
mengakibatkan peningkatan perasaan stres di tempat kerja 
yang dikaitkan pada resiko terjadinya kelelahan kronis 
(Sulistyowati & Muazansyah, 2018). Menurut Arasyandi dan 
Bakhtiar (2016) beban kerja (workload) merupakan besarnya 
tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan kepada 
seseorang. Besarnya tanggung jawab tersebut terlihat dari 
jumlah pekerjaan yang akan dilaksanakan, waktu 
penyelesaian atau risiko yang akan dihadapi ketika 
melaksanakan pekerjaan (Kimbal, dkk., 2015).  

Beban kerja yang berlebihan akan meningkatkan 
tekanan emosional, atau pun psikologis di dalam diri individu 
yang menerimannya. Selain itu beban kerja yang besar akan 
membuat waktu yang dihabiskan oleh karyawan dalam 
bekerja semakin panjang, akibatnya rasa bosan dan jenuh 
sebagai gejala kelelahan kerja akan meningkat (Rivai & 
Sagala, 2013). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Melati & Surya (2015) yang menyatakan bahwa beban kerja 
memiliki pengaruh akan terjadinya kelelahan kerja pada 
karyawan. Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial, dapat 
diketahui bahwa dua aspek variabel bebas yaitu tuntutan 
kerja dan performansi karyawan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap aspek kelelahan emosional, dan aspek 
usaha atau tenaga memiliki hubungan yang tidak signifikan 
terhadap aspek kelelahan emosional.  

Menurut Sofiana Wahyuarini dan Noviena (2020) 
tuntutan tugas adalah suatu keadaan kerja dengan uraian 
tugas yang harus diselesaikan dengan batas waktu tertentu. 
Salah satu sumber utama terjadinya kelelahan kerja yang 
kronis yakni adanya tuntutan kerja yang terlalu banyak pada 
karyawan. Tuntutan kerja yang berlebihan dalam waktu yang 
singkat mengakibatkan karayawan mengalami tekanan 
emosi dan keterpisahan secara emosi. Kondisi tersebut pada 
akhirnya akan menyebabkan terjadinya kelelahan emosional 
(Monika, 2013).  

Kelelahan emosional bukan suatu indikasi dari 
tuntutan kerja, tetapi merupakan hasil dari tuntutan kerja 
yang tidak dapat diatasi dan merupakan suatu keadaan yang 
serius (Talahatu, 2018). Jadi, kelelahan emosional merupakan 
suatu respon terhadap kondisi pekerjaan yang menekan. 
Adanya tuntutan kerja yang tinggi untuk selalu memenuhi 
segala kebutuhan perusahaan dapat mengakibatkan 
karyawan administrasi lambat-laun mengalami kelelahan. 
Kelelahan yang dirasakan, dapat berupa kelelahan secara fisik 
dan emosi. Kelelahan secara fisik dapat dirasakan secara 
langsung, namun akan berbeda bila karyawan mengalami 
kelelahan emosi.  

Menurut Pratiwi, dkk. (2017) salah satu faktor yang 
memengaruhi kelelahan emosi yaitu tuntutan kerja. 
Karyawan yang mengalami kelelahan fisik dan emosional 
berdampak pada penurunan performansi diri dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Menurut Hadiansyah dan Yanwar 
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(2017) performansi merupakan sebuah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk mengerjakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Hasil 
penelitian ini searah dengan penelitian Baeriswy. Dkk. (2017) 
dalam penelitiannya yang meneliti mengenai salah satunya 
variabel beban kerja terhadap kelelahan emosional, 
ditemukan efek positif yang searah berdasarkan hipotesis 
penelitian, yaitu bahwa tingginya beban kerja berasosiasi 
dengan tingkat kelelahan emosional yang lebih tinggi pula.  

Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial, dapat 
diketahui bahwa ada dua aspek variabel bebas yaitu tuntutan 
kerja dan performansi karyawan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap aspek depersonalisasi, sedangkan aspek 
performansi karyawan memiliki pengaruh yamg tidak 
signifikan terhadap aspek depersonalisasi. Menurut Dewi, 
dkk (2013) depersonalisasi merupakan suatu perasaan tidak 
menerima dan tidak memperrdulikan pekerjaan atau 
mengacuhkan orang lain. Depersonalisasi dapat dilihat 
dengan adanya perubahan fungsi dari dalam dirinya, seperti 
menarik diri lingkungan sosial dan bersikap acuh terhadap 
lingkungan dan orang-orang yang ada disekitarnya.  

Cherniss (dalam Lailani, dkk., 2005) menjelaskan 
bahwa tuntutan kerja yang tinggi dapat menyebabkan 
terjadinya kelelahan kerja yang ditandai dengan 
menghindarnya individu dari lingkungan sosialnya dan 
adanya kecenderungan menarik diri yang disebut sebagai 
depersonalisasi. Hasil tersebut didukung dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramdhan, dkk 
(2014), menemukan bahwa beban kerja memicu terjadinya 
gangguan pada kesehatan fisik, mental serta gangguan pada 
perilaku yang menimbulkan sikap negatif seperti menghindar 
atau menarik diri. Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial, 
dapat diketahui bahwa aspek tuntutan kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap aspek rendahnya 
penghargaan atas kemampuan diri dan aspek performansi 
diri memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan, aspek 
usaha atau tenaga memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap aspek rendahnya penghargaan atas kemampuan 
diri. 

Yunus dan Mahajar (2015) mendefinisikan rendahnya 
penghargaan atas kemampuan diri prestasi diri merupakan 
kecenderungan seseorang untuk menilai dirinya secara 
negatif. Karyawan yang menilai rendah dirinya sering 
mengalami ketidakpuasan terhadap hasil kerja sendiri serta 
merasa tidak mampu melakukan sesuatu yang bermanfaat 
bagi diri sendiri dan orang lain. Lailaini, dkk (2005) 
mengatakan bahwa rendahnya penghargaan atas 
kemampuan diri dapat dialami oleh karyawan yang merasa 
dirinya mengalami kelelahan secara fisik, emosi dan mental 
sebagai akibat dari adanya beban kerja yang berlebihan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Laeeque (2014) 
memperlihatkan bahwa rendahnya penghargaan atas 
kemampuan diri pada karyawan disebabkan oleh tingginya 
beban kerja fisik yang kemudian memunculkan sindrom 
kelelahan fisik, emosional dan mental. Beban kerja fisik yang 
tinggi dapat menimbulkan dampak negatif berupa 
menurunnya prestasi diri akibat kelelahan sehingga 

karyawan berpotensi untuk melakukan kesalahan di tempat 
kerja (Patrisia, 2018). 

Beban kerja yang tidak sesuai akan menghambat dan 
menurunkan kinerja individu itu sendiri, hal itu disebabkan 
kemampuan atau performansi diri yang dimiliki individu 
dalam memproses informasi cukup terbatas (Wisnar, 2019). 
Karyawan yang mengalami kelelahan seringkali menilai 
rendah dirinya sendiri dan memiliki motivasi yang rendah 
dalam melakukan pekerjaannya, sehingga tak jarang 
menyebabkan jalannya operasional perusahaan tidak akan 
tercipta dengan baik (Wijaya & Wibawa, 2020). 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, dapat diketahui 
gambaran sebaran data pengukuran skala kelelahan kerja 
pada karyawan administrasi PT. Sawit Sukses Sejahtera 
bahwa subjek memiliki kelelahan kerja yang tinggi. Menurut 
Rizka (2013) karyawan administrasi menjadi salah satu 
pekerjaan yang berpotensi mengalami kelelahan kerja ketika 
mereka relatif memiliki tuntutan kerja yang tinggi, serta 
mereka juga diharuskan untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada klien ataupun karyawan dari divisi lain. 
Keadaan tersebut lama-kelamaan akan membuat karyawan 
berada pada kondisi kelelahan yang berlarut-larut akan 
membuat individu mengalami gejala-gejala kelelahan kerja.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Marisa dan Utami (2021) yang menemukan bahwa semakin 
tinggi beban kerja yang dimiliki individu maka semakin besar 
kemungkinan individu tersebut akan mengalami kelelahan 
kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gold dan 
Roth (2005) dapat diketahui bahwa tingkat burnout yang 
tinggi dapat terjadi ketika individu mencoba menggapai 
sesuatu yang tidak realistis sehingga mereka kehabisan 
energi serta kehilangan perasaan tentang dirinya dan orang 
lain. Dalam melakukan pekerjaannya, seorang karyawan 
memiliki kemampuan tersendiri dalam hubungannya dengan 
beban kerja yang dimilikinya. Karyawan hanya mampu 
memikul beban hingga berat tertentu sesuai dengan 
kapasitas kerjanya. Beban kerja yang semakin besar 
menyebabkan waktu seseorang dapat mengalami kelelahan 
atau gangguan semakin panjang saat bekerja (Maharja, 2015). 

Menurut Ramli dan Tamsah (2016) terjadinya 
kelelahan kerja pada karyawan, akan semakin tinggi ketika 
individu tersebut merasakan beban kerja yang berlebihan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kondisi 
kelelahan yang terjadi menunjukan tekanan psikologis yang 
mengakibatkan karyawan merasa semakin tidak nyaman atau 
tertekan dalam bekerja (Rahayu, 2017). Tekanan psikologis 
tersebut dapat dalam bentuk rasa takut, ketidakmampuan, 
pesimis, hingga terjadinya tindakan pada beberapa orang 
karyawan yang memilih menghindari pekerjaan atau mundur 
dari pekerjaannya (Safitri, 2020). 

Pekerjaan yang memfokuskan diri pada pelayanan 
kemanusiaan yang lebih sering mengalami perasaan lelah 
secara fisik dan psikis (burnout) (Rizka, 2013). Hal ini terjadi 
karena banyaknya jumlah orang yang harus dilayani, 
pekerjaan yang harus siap setiap waktu ketika dibutuhkan 
untuk membantu orang lain, dan jam kerja yang melebihi 
waktu kerja yang biasanya serta tidak adanya pekerjaan yang 
tidak bisa dihindarkan (Azkiyati, 2018). Hal tersebut, sejalan 
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dengan penelitian Fajrini, dkk. (2022) tinggi rendahnya beban 
kerja memiliki pengaruh terhadap kelelahan kerja pada 
karyawan. 

Menurut penelitian Michael, dkk. (2022) beban kerja 
yang berlebihan akan menimbulkan kelelahan baik fisik 
maupun mental dan reaksi emosional. Paraskhakti dan 
Ekhsan (2022) menyatakan adanya beban kerja yang 
berlebihan memiliki pengaruh positif untuk memicu 
terjadinya perilaku kelelahan kerja pada karyawan. Afrianty 
dan Dewi (2022) menyatakan hal yang sama beban kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan kerja 
pada karyawan. Beban kerja memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kelelahan kerja pada karyawan 
Administratif (Wijaya & Wibawa, 2020). 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja 
memiliki pengaruh terhadap kelelahan kerja, kemudian 
berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial, didapatkan hasil 
bahwa terdapat aspek-aspek variabel bebas yaitu kelelahan 
kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 
tergantung yaitu beban kerja pada karyawan bagian 
administratif. Aspek-aspek tersebut adalah aspek kelelahan 
emosional dengan tuntutan kerja, aspek kelelahan emosional 
dengan performansi karyawan, aspek depersonalisasi 
dengan usaha atau tenaga, aspek rendahnya penghargaan 
atas kemampuan diri dengan performansi karyawan dan 
tuntutan kerja. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara beban kerja terhadap kelelahan kerja pada 
karyawan administrasi PT. S. 

Saran yang dapat diberikan kepada karyawan 
administrasi adalah diharapkan mereka dapat meningkatkan 
kemampuan manajemen stress dan pengelolaan waktu 
dengan baik agar beban kerja yang dirasakan saat bekerja 
tidak mengakibatkan kelelahan kerja. Perusahaan sebagai 
pihak yang berperan dalam mengelola karyawan, diharapkan 
dapat menjaga kualitas karyawan baik secara fisik maupun 
mental. Kemudian bagi peneliti selanjutnya, dapat 
menambah kajian berdasarkan karakteristik subjek seperti 
jenis kelamin, usia, lama bekerja, jenis pekerjaan, dan 
karakteristik lain yang lebih unik. Selain itu, penelitian ini 
dapat dipakai dan dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian 
di masa mendatang, baik sebagai bahan referensi maupun 
bahan pertimbangan.  
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